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ABSTRAK

NAMA : CINTIA RAHMA
NIM : 2120400040
JUDUL . Analisis Kemampuan Penggunaan Qawa’id dalam Maharah

Kalam Santri Putri Kelas VI di Pondok Pesantren Darul Falah

Aek Songsongan, Kabupaten Asahan
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di Pondok Pesantren Darul
Falah Aek Songsongan yang mengindikasikan bahwa santri putri kelas VI kurang
konsisten dalam menerapkan gawa’id (kaidah tata Bahasa Arab) saat berbicara,
meskipun materi tersebut telah diajarkan secara intensif dikelas maupun asrama.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan penggunaan gawa'id
dalam maharah kalam (keterampilan berbicara) santri putri kelas VI serta
mengidentifikasi kesulitan yang mereka hadapi dalam menerapkan kaidah tersebut
dalam percakapan sehari-hari. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa santri putri kelas VI Pondok Pesantren
Darul Falah Aek Songsongan menunjukkan kemampuan dalam penggunaan
gawa’id yang tampak bervariasi antara konteks formal dan konteks percakapan
sehari-hari. Secara umum, santri dapat menerapkan kaidah bahasa Arab dengan
lebih terarah ketika berbicara pada kegiatan resmi, sedangkan dalam interaksi
sehari-hari penerapan tersebut sering longgar dan kurang konsisten. Kesulitan
yang mereka hadapi yaitu kurangnya pembiasaan berbicara sesuai kaidah,
lingkungan sosial yang kurang mendukung, keterbatasan kosakata, perbedaan
kemampuan antar santri, serta belum adanya pengawasan khusus terhadap
penerapan gawa 'id dalam komunikasi harian.

Kata Kunci : Qawa’id, Maharah Kalam, Kesulitan Berbahasa.



ABSTRAK

NAME : CINTIA RAHMA
REG NUMBER : 2120400040
TITLE . An Analysis of the Ability to Use Qawa’id in Speaking

Skills of Sixth-Grade Female Students at Darul Falah

Islamic Boarding School, Aek Songsongan, Asahan.
This research is based on observations at the Darul Falah Islamic Boarding
School, Aek Songsongan, which indicate that sixth-grade female students are
inconsistent in applying gawaid (Arabic grammar rules) in their speech, despite
having received intensive instruction both in class and in the dormitory. This
study aims to analyze the ability of sixth-grade female students to apply gawa’id
in maharah kalam (speaking skills) and to identify the difficulties they face in
implementing these rules in daily conversations. This research is a descriptive
qualitative study. Data were generated from observation, interviews, and
documentation. The findings suggest that the sixth-grade female students of Darul
Falah Islamic Boarding School exhibit varying abilities in applying gawa’id
between formal and informal contexts. Generally, the students apply Arabic
grammar more accurately during formal speech activities, whereas in everyday
interactions, the application tends to be loose and inconsistent. The difficulties
they face include a lack of habitual use of grammar-conforming speech, an
unsupportive social environment, limited vocabulary, differences in individual
abilities, and the absence of specific supervision in the daily use of gawa’id in
communication.

Keyword : Qawa’id, Speaking Skills, Languange Difficulties
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“Bahasa yang baik adalah bahasa yang bebas dari kekeliruan
ketatabahasaan. Berbahasa dengan baik dan benar akan membantu
lawan bicara dalam memahami maksud, ide, dan pesan yang

disampaikan®”

il Sl O) Ldeledll sUas Y e I Al s st axl)
@h Ll fly SVl wolill g Jo bl deley g S
oo o penll delogw 2l dslgh Wy Agpall 2L i 13

s Lo A28

e o OT&“MM&WCM\ u‘“”‘}ab
ISR RNPIIC RN PIUP P I ATUF NGRS IR I

AL ol 2SI (3 2l sl 348

! Rijal Mahdi, Irsal Amin, and Abdul Latif, “Analisis Kesalahan Tata Bahasa
Dan Diksi Para Debator Dalam Debat lImiah Bahasa Arab Muktamar ITHLA IX
Pendahuluan” 19, no. 1 (2022): 1-12, https://doi.org/10.21009/almakrifah.19.01.01. H.4.
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Thu’aimah mengatakan bahwa “penguasaan tata bahasa bahasa Arab

adalah penguasaan terhadap pembelajaran nahwu dan sharaf” ?
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! Aziz Fakhrurozi and Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Departemen Agama Replubik Indonesia, 2012). H,
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Mayoritas pakar linguistik Arab sepakat bahwa ilmu gqowaid
bermula dari gagasan Ali bin Abi Thalib saat ia menjabat sebagai
khalifah. Dimana gagasan ini muncul karena dua faktor utama yaitu
faktor agama dan sosial budaya. Dari sisi agama, Ali bin Abi Thalib
ingin menjaga kemurnian Al-Qur'an dari kesalahan baca yang disebut
“lahn”. Sebenarnya kesalahan ini sudah terjadi sejak zaman Nabi
Muhammad, namun jarang terjadi. Nabi bahkan menegur keras orang
yang melakukan kesalahan bahasa. Seiring waktu, terutama saat bahasa
Arab menyebar ke wilayah non-Arab, kesalahan ini semakin sering
terjadi. Hal ini menimbulkan kekhawatiran bahwa kesalahan yang
sama akan terjadi ketika membaca Al-Qur'an.

Adapun dari sisi sosial budaya, bangsa Arab sangat bangga dan
juga fanatik terhadap bahasa mereka. Mereka ingin melindunginya dari
pengaruh bahasa asing. Kesadaran ini mendorong mereka untuk
membakukan bahasa Arab melalui aturan-aturan tata bahasa. Bersama
para tokoh yang peduli terhadap bahasa Arab dan Al-Qur'an, Ali bin
Abi Thalib kemudian memprakarsai penyusunan kerangka teori yang
menjadi dasar ilmu Nahwu 4.
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4 Kholisin, “Cikal Bakal Kelahiran Ilmu Nahwu,” Bahasa Dan Seni 31, no. 1
(2003): 1-13. H, 4-5.
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“Mengenai siapa yang pertama kali menyusun ilmu ini, para
ilmuwan berbeda pendapat. Beberapa ilmuwan mengatakan bahwa
pendiri dasar ilmu tata bahasa adalah Abu Al-Aswad Al-Du'ali. Yang
lain menyebutkan Nushr bin ‘Asim. Ada juga yang menyebutkan
Abdul Rahman bin Harmuz. Namun, di antara perbedaan ini, pendapat
yang paling terkenal dan diakui oleh sebagian besar sejarawan adalah
Abu Al-Aswad Al-Du'ali.”®
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6 Kholisin, “Cikal Bakal Kelahiran Ilmu Nahwu,” Bahasa dan Seni 31, no. 1
(2003): 1-13. Hal,5.
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“Dunia pesantren dikenal dengan dunianya kitab gundul. Untuk
bisa membaca kitab gundul ini, diantara ilmu yang dibutuhkan adalah

ilmu nahwu dan shorof.” 7
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Tujuan pembelajaran qawa’id (tata bahasa Arab) secara rinci
adalah sebagai berikut® :
1) Menjaga lisan dan tulisan dari kesalahan, serta membentuk kebiasaan
berbahasa Arab yang baik dan benar.
2) Untuk memelihara bahasa Arab dari kerusakan, terutama akibat pengaruh
dialek atau bahasa asing asing.
3) Memahami fungsi dan posisi kata dalam kalimat, sehingga mempermudah

pemahaman secara tepat.

" Fauzul Fil Amri, Irsal Amin, and Rita Gamasari, “Maojok : Akulturasi Ilmu
Gramatika Arab Di Minangkabau (Studi Kasus Pondok Pesantren Nurul Yagin, Ringan-
Ringan),” Al-Ma’any : Jurnal Studi Bahasa Dan Sastra Arab 3, no. 1 (2024). H,3-4.

8 Ahmadi and Aulia Mustika llmiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab
Konvensional Hingga Era Digital (Yogyakarta: Ruas Media, 2020). Hal,96-97.
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4) Melatih kemampuan berpikir, menajamkan perasaan dan memperkaya
kosakata pelajar.

5) Melatih siswa agar dapat mengamati secara teliti, berpikir logis dan
terstruktur, melatin mengambil kesimpulan, menggunakan teori, yang
dapat mengantarkan pelajar mengikuti pola induktif dalam pembelajaran
gawa’id.

6) Memudahkan mengidentifikasi kesalahan yang terdapat pada suatu
kalimat, dengan merujuk pada standar kaidah yang dipelajari,karena
kaidah bahasa merupakan ilmu standar yang menjauhkan pelajar dari
kesalahan dan mengingatkan ketika terjadi kesalahan.

7) Membantu pelajar untuk memahami ungkapan bahasa Arab sampai
mereka benar-benar bisa menerapkannya baik dalam ucapan maupun
tulisan. Sebab qawa’id tidak hnya untuk di hafal melainkan dipelajari dan

di pahami.
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Menurut Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mabh, tes tata
bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab mencakup tiga aspek besar,
yaitu®:

a) Tes pembentukan kata, yang meliputi:

1) Menunjukkan asal kata

2) Membentuk kata turunan

3) Menyesuaikan bentuk kata

b) Tes pembentukan frasa, yang meliputi:
1) Menyusun kata menjadi frasa
2) Melengkapi frasa
3) Menjelaskan makna frasa

c) Tes pembentukan kalimat, yang meliputi:

1) Mengenali dan membuat kalimat

® Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar

Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2011). H,166-167.
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2) Menyusun kata menjadi kalimat
3) Mengubah bentuk kalimat
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Rosyidi dan Ni’'mah menjelaskan bahwa kalam adalah
kemampuan dalam mengucapkan bunyi-bunyi dalam bahasa Arab
secara akurat, baik dalam hal pelafalan maupun kesesuaiannya dengan
tempat keluarnya huruf (makhraj) sebagaimana ditentukan oleh para
ahli lughah. Adapun maharah kalam merupakan kemampuan berbicara
secara berkelanjutan tanpa terputus dan tanpa mengulang-ulang
kosakata yang sama, dengan disertai penggunaan ekspresi suara yang
tepat®4.
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14 Abdul Wahab Rosyidi and Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2012). H,89.
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Rosyidi dan Ni’mah menjelaskan bahwa maharah kalam dapat
dinilai berdasarkan pada keberhasilan penutur dalam menyampaikan
pesan kepada pendengar. Karena makna bahasa bersifat abstrak,
pengukurannya dapat dilakukan dengan cara mengukur indikator atau
gejala yang merepresentasikan makna tersebut melalui tes berbicara.
Indikator tersebut antara lain : 1) pelafalan, yaitu sejauh mana siswa
mampu mengucapkan kata atau kalimat dengan benar, 2) gawa’id atau
tata bahasa, yaitu kemampuan siswa dalam menggunakan struktur
bahasa sesuai kaidah, 3) kosa kata, yang menunjukkan sejauh mana
siswa menguasai dan menggunakan kosakata yang tepat saat berbicara,
4) pemahaman, yaitu kemampuan siswa dalam memahami makna dan
konteks komunikasi yang berlangsung?.
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Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2012). Hal,149.
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24 Hastang Hastang and Ahmad R., “Analysis of Arabic Language Learning
Difficulties Among Students in the Qawaid Al-Lughah Al-Arabiyyah Materials,”
Didaktika : Jurnal Kependidikan 17, no. 1 (2023): 31-42,
https://doi.org/10.30863/didaktika.v17i1.5052.
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Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip dari Mayang, "penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Dalam hal ini, individu atau organisasi tidak seharusnya
diisolasi dalam variabel atau hipotesis, tetapi harus dipandang sebagai
bagian dari keseluruhan yang utuh .
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! Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
H,20.
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Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk meneliti
elemen, karakteristik, dan sifat dari fenomena tertentu.. Metode ini

dimulai dengan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi?.
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2 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010). H,39.
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Ketekunan pengamatan merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang bertujuan mengidentifikasi karakteristik serta
elemen-elemen yang berkaitan erat dengan isu atau topik penelitian
Setelah itu perhatian diarahkan dan difokuskan secara mendalam pada

aspek-aspek tersebut®.

ClasS] g G bl jamb aim » > (3 asall
dug s Gl ASELL Alall s LBl @ elally ailad
Jeaidly gl ods e sLa¥) S5y eng U3
ol Votos iy By a3 293 OF Sl e
G shn Eof Bly BhE ] e g B rebl ped 45U
Bagghe caamd g Julgall o o Llsal) asl OF LY amdll
Bl gk e dsd Bul G cl e 3 dsle gy
Al agy 3 ol Ladll (3 slew dgall AL i La ldld)
LUY g Jo aml)l fad g onme bie e 1) S 2l (g4

el ol

® Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
H,46.
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Trianggulasi merupakan teknik untuk memeriksa keabsahan
data dengan menggunakan sumber-sumber tambahan dari selain data
pokok atau data utama, untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding.*°.
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Reduksi data merupakan tahapan dalam pengolahan data yaitu

10 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
H,47.
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menyaring dan memilih data penting kemudian mengubahnya menjadi

informasi yang bermaknat!.

Jlesly ddead dles py UL Jist ddes & bl 2L

Analisis data diawali dengan menelaah seluruh data yang
diperoleh dari berbagai sumber, lalu merangkum setiap interaksi atau
wawancara dengan informan. Dalam proses peringkasan ini, terdapat
unsur penting yang tak terpisahkan, yaitu abstraksi, yaitu membuat
ringkasan dari poin-poin penting, proses, dan kondisi yang diperoleh
dari responden. Berdasarkan ringkasan ini, peneliti melakukan
pengurangan data yang mencakup elemen-elemen tertentu, termasuk:
pemilihan data berdasarkan tingkat kepentingannya dan keterkaitannya
dengan setiap kelompok data, pengorganisasian data dalam unit-unit
yang serupa, dan pengelompokan data ini juga dapat dianggap sebagai
proses Kklasifikasi atau penentuan variabel, serta pengkodean data
sesuai dengan skema penelitian®?,
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11 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif. H,53.

12 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018). H,245.
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Penyajian data adalah proses mengatur informasi agar mudah
dipahami dan dianalisis. Tujuannya adalah untuk menemukan pola-
pola penting yang bisa membantu dalam menarik kesimpulan dan

menentukan langkah selanjutnya®3.
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Data dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti teks, uraian
kata-kata, gambar, grafik, maupun tabel dengan tujuan
mengintegrasikan informasi untuk menggambarkan keadaan yang
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13 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018). H,248.

14 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2017). H,96.
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Apabila data yang terkumpul dirasa cukup, peneliti mulai
menarik kesimpulan sementara. Kemudian, setelah semua data
lengkap, kesimpulan akhir pun disusun. Selama penelitian, peneliti
terus menganalisis data untuk menemukan pola dan makna.
Kesimpulan awal ditarik secara berkala dan diperbarui secara terus-
menerus seiring bertambahnya data. Proses pengelompokan data secara
sistematis membantu dalam membangun kesimpulan akhir yang kuat
dan dapat diandalkan®®.
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15 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2017). H,97.
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! Angkatan 5 Pondok Pesantren Darul Fakah. Biografi Pesantren Darul Falah :
Mengenal Lebih Dekat tentang Kita. (Aek Songsongan : Pesantren Darul Falah, 2021)
Hal, 5-10.
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